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ABSTRAK 

 

Nurmawaddah. Efektivitas Metode Pembelajaran Berbasis 

Audio Visual Dalam Meningkatkan Kemampuan Muhadatsah 

Mahasiswa PBA Di IAI Muhammadiyah Sinjai.  Skripsi. 

Sinjai: Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAI 

Muhamadiyah Sinjai, 2021. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji keefektifan metode pembelajaran berbasis audio 

visual dalam meningkatkan kemampuan muhadatsah 

mahasiswa PBA di IAI Muhammadiyah Sinjai. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

ekperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode pretest-protest. Pada teknik analisis data peneliti 

menggunakan statistik dengan bantuan SPSS. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa efektifitas metode 

pembelajaran berbasis audio visual tidak efektif secara 

signifikan dalam meningkatkan kemampuan muhadatsah 

mahasiswa PBA di IAI Muhammadiyah Sinjai, dimana hal 

tersebut dibuktikan dari hasil uji T yang menunjukkan bahwa 

Ha ditolak dan Ho diterima, dan dibuktikan pula dengan hasil 

nilai uji koefisien determinasi (R
2
) diperoleh hasil sebesar 

0,027. Dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat hanya 

sebesar 27 %. 

 

Kata kunci: Metode pembelajaran, Audio visual, muhadatsah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bahasa sebagai alat komunikasi bahasa memiliki 

peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia 

yaitu sebagai media untuk menyampaikan pesan. Dengan 

bahasa manusia dapat mengungkapkan semua perasaannya 

baik berupa ucapan, isyarat maupun tulisan (Mustofa, 

2017). Melihat betapa pentingnya bahasa beberapa ilmuan 

yang secara khusus mendalami dan mengkaji ilmu bahasa 

(linguistik), mulai dari identitas maupun asal-usul bahasa 

itu sendiri.  

 Dari berbagai macam bahasa yang ada dalam 

dunia global seperti bahasa Indonesia, Inggris, Jepang, 

Jerman, Arab dan lain-lain. Bahasa Arab merupakan salah 

satu bahasa yang memiliki keistimewaan lebih besar yang 

bahkan tidak ada dalam bahasa yang berbeda. Selain 

sebagai metode komunikasi, tentu salah satu di antara 

kemampuannya adalah penggunaannya yang jauh karena 

bahasa persiapan di dalam Al-Qur'an, hadits, dan kitab-

kitab Islam yang berbeda, sehingga bagi setiap Muslim 
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menganalisis bahasa Arab adalah suatu keharusan, ada 

bahkan siswa pun yang mewajibkannya.  

Di bidang persekolahan, bahasa Arab merupakan 

salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di fakultas-

fakultas, masing-masing di fakultas formal dan nonformal, 

khususnya fakultas madrasah bersama-sama dengan MI, 

MTs, MA, hingga lembaga persekolahan yang lebih baik. 

Selain lembaga nonformal bersama dengan fakultas 

pesantren dan fakultas pesantren. instansi arah. Tujuan 

utamanya adalah untuk mengkaji bahasa Arab karena 

bahasa Arab adalah bagian dari agama Islam dimana 

rahasia utama adalah Al-Qur'an, hadits, dan kitab-kitab 

Islam lainnya, meskipun kitab-kitab itu ditulis dalam bahasa 

Arab. Jadi tanpa menganalisisnya seseorang tidak dapat 

mengenali dan melihatnya dengan baik dan benar. 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia, 

dan memiliki peningkatan keterampilan yang konsisten 

dengan perkembangan sosial dan klinis. Belajar bahasa 

Arab cukup sulit karena merupakan bahasa asing. Berbagai 

masalah telah terlampaui saat menguasai bahasa Arab. 

Salah satu penyebabnya adalah minimnya penguasaan 

teknik yang dimiliki seorang pendidik dalam pembinaan 

bahasa Arab. Dalam penguasaan bahasa Arab terdapat 
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beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh kalangan 

akademisi dan peserta didik, antara lain kompetensi 

mendengarkan (maharah al-istima'), kompetensi berbicara 

(maharah al-kalam), kompetensi belajar (maharah al-qira' 

ah) dan kompetensi menulis (maharah al-Kitabah). 

 Untuk menguasai keempat keterampilan tersebut 

khususnya dalam pencapaian tujuan pembelajaran disuatu 

instansi, maka seorang pendidik atau dosen harus 

menguasai beberapa metode, media serta strategi 

pembelajaran,dalam pembelajaran bahasa Arab dikenal 

teori yang mengatakan teori ini 

berpendapat bahawa metode memiliki posisi yang lebih 

penting dalam pembelajaran dibandingkan dengan materi. 

 Dalam proses pembelajaran bahasa Arab Salah 

satu faktor terpenting adalah strategi pembinaan dan 

pengenalan media. Faktor-faktor ini saling terkait. 

Penggunaan strategi positif akan berpengaruh pada jenis 

media pengenalan yang tepat untuk digunakan. Seorang 

pendidik harus mampu memilih metode serta menentukan 

media yang menarik dan variatif , agar peserta didik tidak 

jenuh dalam pembelajaran. 
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

semakin mendorong upaya upaya pembaharuan dalam 

pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. 

Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang 

dapat disediakan oleh sekolah dan tidak tertutup 

kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan 

perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-

kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan efisien 

yang meskipun sederhana dan bersahaja tetapi merupakan 

suatu keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran 

yang diharapkan (Mutmainnah, 2019) 

 Keberhasilan mengajar bahasa Arab Memiliki 

banyak elemen yang mempengaruhinya, masing-masing 

secara internal dan eksternal. Unsur internal biasanya 

berasal dari mahasiswa, dimana mahasiswa biasanya kurang 

terdorong untuk menguasai bahasa Arab atau bahkan 

banyak mahasiswa yang tidak lagi menyukai bahasa Arab. 

Sedangkan unsur luar berasal dari berbagai hal, tentu saja 

salah satunya dianggap bahwa pengajar merupakan hal 

penting dalam proses penguasaan. Sehingga seorang trainer 

harus memiliki kemampuan untuk menguasai strategi-

strategi penguasaan, tentunya salah satunya adalah 

penguasaan media penguasaan (Mahmudah, 2018). 
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Media pembelajaran memiliki fungsi, kegunaan 

dan peran yang rumit dalam mengenal bahasa Arab. Layak 

atau tidaknya lagi menggunakan media positif dalam 

mengenal bahasa Arab bertumpu pada sasaran dan substansi 

atau substansi pembinaan. Jadi kami tidak bisa menyatakan 

media mana yang bagus dan sesuai untuk semua mengenal 

kondisi dan kondisi. Namun media yang tepat adalah media 

yang sesuai untuk mengenal keinginan dan penyediaan 

media itu sendiri.  

Tujuan utama mengenal bahasa Arab adalah untuk 

memperluas kemampuan siswa menerapkan bahasa masing-

masing secara lisan dan tulisan. Seperti yang telah 

disebutkan sebelumnya, keterampilan berbahasa (maharan 

al-lughah). Dibagi menjadi empat, salah satunya adalah 

keterampilan berbicara (maharah al-kalam). Keterampilan 

berbicara (maharah al-kalam) merupakan salah satu jenis 

kemampuan berbahasa yang harus dicapai dalam 

pembinaan bahasa Arab di kampus. 

 Salah satu bagian maharah al-kalam yaitu 

muhadatsah . Muhadatsah merupakan sebuah keterampilan 

berbahasa yang dipergunakan dalam berkomunikasi untuk 

menyampaikan pikiran, gagasan, kepada orang lain. 

Kemampuan  muhadatsah dalam pembelajaran bahasa Arab 
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bukanlah sesuatu yang mudah, oleh Karena itu pendidik 

harus memperatikan berbagai faktor dan senantiasa mencari 

solusi dari permasalahan yang ada. Untuk dapat 

menciptakan pembelajaran muhadatsah yang efektif, maka 

harus memperhatikan berbagai hal, mulai dari pendekatan, 

pemilihan metode, penggunaan media serta pemilihan 

materi yang tepat. 

Pada dasarnya ada banyak jenis media yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran muadatsah, salah satunya 

adalah menggunakan media audio visual. Dimana media 

audio-tampak ini didasarkan pada indra saat ini khususnya 

pendengaran (audio) dan penglihatan (tampak). Media 

audio-visible ini meliputi media audio-visible diam yang 

menampilkan suara dan gambar, misalnya film slide suara 

dan juga media audio-visible gerak, di mana media ini 

menampilkan suara dan gambar bergerak, seperti film, 

televisi, video. dan lain-lain. 

Pembelajaran muhadatsah menggunakan media 

audio-visual telah diterapkan di kampus IAI 

Muhammadiyah Sinjai khususnya pada penugasan mata 

kuliah muhadatsah (hiwar) dalam bentuk video. Penugasan 

ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa 

Mahasiswa pendidikan bahasa Arab IAI Muhammadiyah 
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Sinjai. Penggunaan media ini (Takdir & Ar, 2020). Alasan 

penulis mengambil judul ini karena sudah banyak alumni 

Pendidikan Bahasa Arab yang tingkat kemampuan 

berbahasanya masih rendah, maka dari itu  penulis 

mengambil judul ini sebagai bahan penelitian untuk 

mengetahui apakah dengan menggunakan media Audio 

Visual efektif atau tidak dalam meningkatkan kemampuan 

muhadatsah serta apakah dengan menggunakan media 

audio visual kemampuan muhadatsah mahasiawa 

Pendidikan Bahasa Arab dapat meningkat. 

Berdasarkan uraian diatas penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Efektivitas Metode 

Pembelajaran Berbasis Audio-Visual Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Muhadatsah Mahasiswa 

PBA Di IAI Muhammadiyah Sinjai” 

B. Rumusan masalah 

 Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan 

masalah yang akan menjadi fokus kajian penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

Apakah Metode Pembelajaran Berbasis Audio-Visual 

efektif dalam meningkatkan kemampuan muhadatsah pada 

Mahasiswa PBA di IAI Muhammadiyah Sinjai? 
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C. Tujuan penelitian. 

 Untuk mengetahui seberapa besar efektivitas 

penggunaan Metode Pembelajaran Berbasis Audio-Visual 

dalam meningkatkan kemampuan muhadatsah pada 

mahasiswa PBA Di IAI Muhammadiyah Sinjai. 

D. Manfaat penelitian 

1. Secara Teoritis 

 Penelitian ini dapat bermanfaat bagi civitas 

akademi dalam memberikan konstribusi untuk 

memperkaya khazanah keilmuan dan salah satu 

masukan bagi upaya mengembangkan ilmu pengetahuan 

khususnya tentang penggunaan media audio-visual 

muhadatsah.  

2. Secara praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

informasi berharga bagi para pendidik dalam upaya 

meningkatkan strategi dan teknik pembelajaran 

khususnya pada penggunaan media audio-visual 

pada mata pelajaran muhadatsah. 

b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

referensi dalam penerapan penggunaan media audio-

visual pada mata pelajaran muhadatsah.  
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c. Hasil penelitian ini akan menjadi salah satu 

pengalaman yang akan memperluas wawasan 

pengetahuan dan cakrawala pemikiran, khususnya 

mengenai efektivitas  penggunaan media audio-

visual pada mata pelajaran muhadatsah.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Efektivitas Metode Pembelajaran 

a. Pengertian Efektivitas 

 Kata efektivitas mempunyai beberapa arti, 

diantaranya kata efktivitas pada dasarnya berasal 

dari kata “efek” dan digunakan dalam istilah sebagai 

hubungan antara akibat dan pengaruh. Cara efektif 

agar keinginan yang sebelumnya disengaja dapat 

dilakukan atau keinginan dilakukan setelah 

menghabiskan proses hiburan. Semakin tinggi 

pencapaian terhadap sasaran maka semakin tinggi 

juga tingkat keefektifan (Rahman, 2017). 

 Efektivitas dikatakan efektif, apabila 

tujuan atau sasaran  yang telah ada sebelumnya telah 

tercapai (Hidayat, 1986). 

b. Indikator efektivitas 

 Slavin mengemukanakan bahwa ada empat 

indikator yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

dalam mengukur keefektifan suatu pembelajaran, 

yaitu sebagai berikut: 
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1) kualitas pembelajaran, yaitu seberapa besar 

kadar informasi yang disajikan sehingga peserta 

didik dapat memahami dengan baik. 

2) kesesuaian tingkat pembelajaran, yaitu sejauh 

mana guru memastikan kesiapan peserta didik 

untuk menerima amteri tersebut. 

3) insentif, yaitu seberapa besar usaha guru dalam 

memotivasi peserta didik untuk 

mengerjakantugas dan mempelajari materi. 

4) waktu, yaitu idealnya waktu yang diberikan 

kepada peserta didik 

untuk mempelajari materi yang diberikan. 

c. Pengertian metode pembelajaran 

 Metode pembelajaran merupakan cara atau 

langkah yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam metode pembelajaran dibuat rangkaian 

kegiatan secara praktis dan berurut agar proses 

belajar mengajar berjalan dengan baik dan efektif 

(Apriliyanti, et.al, 2018). 

 Sebelum melakukan proses pembelajaran, 

seorang pendidik terlebih dahulu menentukan atau 

memilih metode yang akan digunakan supaya tujuan 
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pembelajaran yang telah disusun dan perencanaan 

pembelajaran dapat tercapai (Lufri, et.al, 2017). 

 Metode pembelajaran bahasa Arab yang 

digunakan harus sesuai denga tujuan, bahan ajar 

atau materi, serta situasi peserta didik agar tercapai 

hasil yang efektif dan efisien dalam proses 

pembelajaran. Seorang pendidik bahsa Arab tidak 

mungkin menetapkan hanya satu jenis metode saja 

selama proses pembelajaran, sekalipun itu metode 

yang dipilih dianggap paling bagus. Jika hal seperti 

itu terjadi, maka itu adalah kesalahan fatal seorang 

pendidik. Karena setiap metode mempunya 

kelebihan dan kekurangan mashing-masing, 

begitupun materi dan peserta didik yang diajar 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Misalnya 

, metode yang digunakan pada peserta didik usia 

dini  belum tentu cocok pada pembelajaran usia 

dewasa. Contoh lain, Metode yang cocok digunakan 

dalam menyampaikan materi ta’bir tidak cocok 

diterapkan pada materi nahwu (Munir, 2016). 
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d. Prinsip-prinsip metode pembelajaran bahasa 

Arab 

 Menurut Omar Muhammad Al-Thoumy 

Al-Saibany, prinsip-prinsip pembelajaran islam atau 

baha Arab adalah sebagai berikut: 

1) Menjaga motivasi, kebutuhan, dan minat serta 

keinginan pelajar dalam proses belajar. 

2) Menjaga tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

3) Memelihara tahap kematangan, perekembangan, 

dan perubahan peserta didik. 

4) Menjaga karakteristik individu peserta didik. 

5) Memperhatikan kepahaman dan mengetahui 

hubungan-hubungan, integrasi pengalaman dan 

kelanjutannya, keaslian, pembahruan, dan 

kebebasan berpikir. 

6) Menjadikan proses pembelajaran sebagai 

pengalaman yang menggembirakan peserta didik 

(Switri, 2019). 

e. Macam-macam metode pembelajaran bahasa 

Arab     

 Berikut metode yang hendaknya dikuasai 

seorang pendidik agar proses pembelajaran efektif: 
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1) Metode Gramatika-Terjemah (Thariqah al-

Qawaid wa al-tarjamah) 

 Metode ini ditujukan kepada peserta 

didik agar lebih mampu membaca naskah 

berbahasa Arab dan karya sastra Arab. Kegiatan 

pembelajaran dalam metode ini lebih 

menekankan pada kegiatan membaca dan 

menulis. 

2) Metode langsung (al-Thariqah al-Mubasyarah) 

 Metode ini menekankan bahwa 

pembelajaran bahasa dengan cara interaksi 

langsung dalam bahasa target dalam situasi-

situasi yang bermakna. Asumsi metode ini 

adalah proses Mempelajari bahasa sama dengan 

menguasai bahasa pengantar, terutama 

menggunakan bahasa tanpa penundaan dan 

intensif dalam berkomunikasi (Mahmud & 

Idham, 2017). 

 Metode langsung atau direct method ini 

bertujuan agar peserta didik mampu berbahasa 

dengan bahasa asing yang dipelajarinya 

tremasuk bahasa Arab seperti pemilik bahasa 

tersebut. 
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3) Metode mendengar dan mengucapkan (mhonetic 

method) 

 Menurut beberapa ahli bahasa, teknik 

ini juga disebut sebagai teknik pidato atau ath-

tariqah an-nuthqiyyah. Hal ini disebabkan teknik 

fonetis sangat berkaitan dengan komponen-

komponen latihan lisan.  

Dalam aturan teknik fonetis, pertama-

tama pelajaran diberikan dengan bantuan 

penggunaan, pemberian kegiatan olahraga 

menyimak, kemudian observasi dengan bantuan 

penggunaan kegiatan olahraga untuk 

mengucapkan suara terlebih dahulu. Setelah itu 

kata-kata cepat, dan kalimat panjang. Dari 

latihan mengucapkan kalimat-kalimat panjang 

itu, kemudian dirangkai menjadi cerita atau 

percakapan (Nuha, 2016). 

4) Metode percakapan 

 Yaitu mengajarkan bahasa asing seperti 

bahasa Inggirs, bahasa Arab, atau bahasa-bahasa 

lainnya dengan cara langsung mengajak murid 

bercakap-cakap atau berbicara bahasa asing 

yang sedang diajarkan (Izzan, 2011). Termasuk  
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ungkapan-ungkapan sehari-hari dalam bahasa 

Arab, seperti ucapan shobakhul khair!, madza 

ta’mal?, kaifa haluka?, aina taskunina?, min 

aina anti?,  dan sebagainya. 

 Metode percakapan merupakan salah 

satu metode yang paling utama dan penting 

diterapkan dalam pembelajaran bahasa asing 

termasuk bahasa Arab, karena dapat melatih 

kemampuan dan keaktifan peserta didik dalam 

berkomunukasi lisan atau bercakap-cakap. 

Selain itu, dengan metode percakapan juga dapat 

mempermudah peserta didik menghafal dan 

mengingat kosa kata. 

5) Metode membaca (Thariqah al-Qira’ah) 

 Tujuan dari metode membaca atau 

Thariqah al-Qira’ah yaitu menagajarkan 

kemahiran membaca bahasa sing bagi peserta 

didik. Selain itu metode ini juga mempunyai 

tujuan memberikan keterampilan membaca atau 

memahami teks-teks ilmiah yang diperlukan 

oleh peserta didik dalam rangka studi mereka. 

 Untuk menerapkan metode ini, langkah 

pertama yang dilakukan pendidik  yaitu, 
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pendidik memberikan dan membacakan sebuah 

bacaan, kemudian diikuti oleh peserta didik. 

Atau pendidik menunjuk salah satu peserta didik 

untum membaca, dan teman-teman yang lain 

mendengarkan (Nuha, 2016). 

6) Metode audio lingual (al-Thariq al-Sam’iyah al-

Syafahiyah) 

 Metode audio lingual berasumsi antara 

lain; bahasa itu adalah pertama-tama adalah 

ujaran; bahasa adalah kebiasaan; bahwa bahas 

didunia adalah berbeda-beda. 

2. Media Audio-Visual Bahasa Arab 

a. Pengertian Media Audio-Visual 

 Kata media berasal dari bahasa latin 

medius yang secara harfiah berarti „tengah‟, 

„perantara‟ atau „pengantar‟. Dalam bahasa Arab, 

media adalah perantara (وسائل) atau pengantar pesan 

dari pengirim kepada penerima (Arsyad, 2013). 

Apabila mengacu pada konteks Pendidikan, yang 

berarti media menurut Garlech dan Ely, pengertian 

media yang terkenal adalah manusia, materi, atau 

kegiatan yang mengkonstruksi situasi yang 

mempunyai ciri dan keinginan untuk menjadikan 
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mahasiswa mampu memanfaatkan pengetahuan, 

keterampilan, sikap untuk mendidik (Paramita, 

2020). 

 Dalam kegiatan belajar mengajar, Frasa 

mengenal media atau (ل سائ و سه ال يم ل ع ت  diganti (ال

dengan frasa antara lain alat bantu dengar, bahan 

ajar (materi akademik), komunikasi audio-tampak, 

alat bantu tampak instruksional (visible education), 

teknologi instruksional (instructional technology), 

alat-alat bantu tampak (ل سائ ضاح و  dan media (الاي

penjelasan (ل سائ و توض ال يةال ح  .(Arsyad, 2013) (ي

 Media pembelajaran memiliki peran yang 

penting bagi tercapainya pembelajaran yang aktif 

dan lancar. Tujuan utama dari penggunaan media ini 

adalah untuk menjadikan proses belajar mengajar 

menjadi lebih menarik dan dapat menumbuhkan 

minat peserta didik dalam belajar (Wati, 2020). 

Sehingga seorang pendidik harus mempunyai 

pemahaman fungsi dan penenempatan media yang 

akan digunakan. Salah satu media yang sering 

digunakan dalam pembelajaran bahasa yaitu  media 

audio-visual, dalam bahasa Arab biasanya 
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digunakan pada mata pelajaran muhadatsah atau 

percakapan. 

 Media audio visual Media adalah media 

yang memiliki faktor suara dan gambar. Media 

semacam ini memiliki kompetensi yang lebih tinggi 

daripada media lain, karena terdiri dari jenis media 

auditori (pendengaran) dan visual (penglihatan) 

(Suryadi, 2020). Media ini bertujuan sebagai alat 

bantu dalam proses pembelajaran. 

 Media audio-visual adalah suatu 

media/perantara yang dapat dinikmati dengan indra 

penglihatan dan indra pendengaran. Media audio-

visual terdiri dari software dan hardware. Dimana 

software adalah bahan-bahan informasi yang 

terdapat dalam sound, slide, kaset, dan sebagainya. 

Hardware adalah peralatan teknis yang mendukung 

jalannya fungsi software sehingga dapat dinikmati, 

seperti tape, slide, proyektor, computer, dan 

sebagainya (Riyanto, 2018). 

b. Jenis-jenis Media Audio-Visual 

 Media jenis audio-visual dibagi kedalam 

dua bagian, diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1) Media Audio-visual diam 

 Media audio-visual visual diam adalah 

media yang menampilkan suara dan gambar 

diam, seperti film bingkai suara (sound slide) 

(Ahmadi & Ibda, 2018). 

2) Media audio-visual gerak 

 Media audio-visual gerak adalah media 

yang dapat menunjukkan faktor suara dan 

pergeseran gambar, termasuk film suara dan 

kaset video (Nuha, 2012). 

c. Teknik Penggunaan Media Audio-Visual 

Berikut bebeberapa cara atau teknik 

penggunaan media audio-visual: 

1) Laboratorium multi bahasa 

 Dengan adanya laboratorium bahasa 

multimedia, seorang pendidik yang kreatif bias 

menggunakan semua jenis program 

pembelajaran bahasa Arab yang dikemas dalam 

bentuk kaset audio, video, ataupun kaset 

interaktif (Nuha, 2012). 

 Alat laboratorium bahasa biasanya 

digunakan dalam pembelajaran bahasa asing. 

Tujuan adanya laboratorium bahasa ini yaitu 
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agar peserta didik mampu mendengar, melihat, 

dan mengamati dan sekaligus memahami 

bagaimanakah narrative speaker berbicara. 

 Untuk mencapai tujuan pembelajaran 

melalui laboratorium bahasa multimedia bahasa 

ini, seorang pendidik perlu melakukan tindakan-

tindakan dan berbagai langkah, diantaranya 

sebagai berikut: 

a) Langkah awal yang dilakukan seorang 

pendidik yaitu memperhatikan kondisi 

peserta didik dan laboratorium bahasa 

multimedia 

b) Setelah semua terkondisikan, selanjutnya 

pendidik menyiapkan VCD atau DVD 

berbahasa Arab serta alat pemutarannya. 

c) Setelah semuanya disiapkan dan 

dikondisikan, selanjutnya pendidik 

memutarkan kaset tersebut, dan para peserta 

didik mendengarkannya. 

d) Peserta didik diarahkan untuk 

mendiskusikan dari apa yang 

didengarkannya. 
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e) Agar berjalan maksimal dan efisien, 

pendidik mengontrol kondisi para peserta 

didik ketika dialog dan diskusi mereka 

berlangsung. 

f) Agar lebih mantap dan memaksimal diskusi 

para peserta didik tersebut, peserta didik 

diarahkan sebisa mungkin untuk berbahasa 

Arab. Hal ini bertujuan agar peserta didik 

langsung mempraktekkan apa yang telah 

didengarkannya. Selain itu juga dapat 

mempermudah mengingat kosa kata yang 

diucapkan native speaker (Nuha, 2012). 

2) LCD Proyektor 

LCD Projector adalah salah satu bentuk 

proyektor yang digunakan untuk menampilkan 

video, gambar, atau statistik dari laptop pada 

layar atau sesuatu yang berlantai datar termasuk 

dinding, dan sebagainya (Ermi, 2017). 

Dalam dunia pendidikan, masih banyak 

yang belum biasa menggunakan LCD, termasuk 

pendidik. Berikut langkah-langkah untuk 

menggunakan alat ini. 
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a) Hubungkan proyektor dengan kekuatan 

menggunakan kabel listrik jika lampu 

indikator listrik berwarna jingga, itu berarti 

proyektor siap digunakan. 

b) Buka penutup lensa. 

c) Tekan tombol listrik selama kurang lebih 2 

detik, tunggu sampai indikator tidak aktif 

dan acara selesai selama 10-30 detik. 

d) Nyalakan semua perangkat masuk (CPU, 

buku saku, pemutar video, dll). 

e) Tekan sumber (masukkan) untuk memilih 

masuk yang akan ditampilkan atau sumber 

otomatis dalam kondisi “On”, harap tunggu 

5-10 detik untuk pencarian enter terdekat. 

f) Port LCD dihubungkan ke PC atau buku 

saku melalui kabel USB, selain kabel VGA 

dan kabel audio. 

g) Proyektor LCD dapat dihubungkan ke layar 

komputer melalui kabel VGA. 

h) Port video dan audio di dalam proyektor 

LCD dapat dihubungkan ke kabel VGA, 

dan kabel audio ke computer (Nuha, 2012). 
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d. Kelebihan dan kekurangan media Audio-Visual 

 Sebelumnya telah dipaparkan klasifikasi 

atau pembagian audio-visual, yaitu audio-visual 

gerak dan audio-visual diam. Masing-masing 

memiliki kelebihan dan kekurangan. 

1) Kelebihan media audio-visual gerak  

 Kelebihan atau manfaat media audio-

visual gerak berbasis film, antara lain sebagai 

berikut: 

a) Jika berupa film, maka manfaatnya dapat 

menggambarkan suatu proes, misalnya suatu 

proses pembuatan suatu keterampilan tangan 

dan sebagainya. Jika dalam pelajaran 

muhadatsah maka peserta didik bisa melihat 

dan mendengar secara langsung apa yang 

disampaikan pada film atau video tersebut. 

b) Dapat menimbulkan pesan ruang dan waktu. 

c) Penggambarannya bersifat 3 dimensi. 

d) Suara yang dihasilkan dapat menimbulkan 

realita pada gambar dalam bentuk ekspresi 

murni. 
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e) Jika film dan video tersebut berwarna maka 

dapat menambah realita objek yang 

digambarkan (Ahmadi & Ibda, 2012). 

2) Kekurangan media audio-visual gerak 

 Kelebihan atau manfaat media audio-

visual gerak berbasis film, antara lain sebagai 

berikut: 

a) Film bersuara tidak boleh diselingi dengan 

pernyataan-pernyataan yang mungkin 

diucapkan saat film sedang berjudi, 

mencegah pemutaran akan mengganggu 

perhatian target pasar atau siswa.  

b) Siswa tidak dapat mengamati dengan baik 

jika film diputar terlalu cepat. 

c) Jika ada hal-hal penting yang mungkin 

diabaikan itu sulit untuk ditiru selain 

memainkan kembali seluruh atau bagian 

dari film.  

d) Biaya pembuatannya cukup mahal. 

e) Membuatnya membutuhkan banyak waktu 

dan tenaga. 

f) Membutuhkan operator unik untuk 

melakukannya. 
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g) Memerlukan penggelapan ruangan (Susila & 

Riyana, 2017). 

3) Kelebihan media audio-visual diam 

 Kelebihan media audio-visual diam 

berupa bingkai suara, antara lain, sebagai 

berikut: 

a) Materi pelajaran yang sama dapat di bagikan 

kepada seluruh peserta didik secara serentak. 

b) Perhatian peserta didik dapat dipusatkan 

pada satu butir tertentu. 

c) Fungsi fikir penonton dirangsang dan 

dikembangkan secara bebas. 

d) Film bingkai dibawah control pendidik. 

e) Dapat dilakukan secara klasikal maupun 

individu. 

f) Penyimpanannya mudah. 

g) Dapat mengatasi sebuah keterbatasan ruang, 

waktu, dan indra. 

h) Mudah direvisi/ diperbaiki, baik visual 

maupun audionya. 

i) Relative sederhana, murah dibandingkan 

dengan media film. 
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j) Program dibuat dalam waktu singkat 

(Ahmadi & Ibda, 2018). 

4) Kekurangan media audio-visual diam 

 Kekurangan media audio-visual diam 

berupa bingkai suara, antara lain, sebagai 

berikut: 

a) Kurang mampu menampilkan detail dari 

objek yang disajikan secaras sempurna 

(Simarmata, 2020). 

b) Memerlukan penggelapan ruangan untuk 

mengoperasikannya. 

c) Hanya mampu menyajikan objek-objek 

secara diam (still) 

d) Memerlukan ruangan yang gelap. 

e) Harganya relative mahal (Ahmadi & Ibda, 

2018). 

e. Indikator media Audio visual 

1) Durasi pembuatan  media audio visual (video) 

2) teknik pengambilan video 

3) peralatan yang dibutuhkan dalam mengambil 

video 
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3. Pembelajaran muhadatsah 

a. Pengertian pembelajaran muhadatsah 

Muhadatsah menurut bahasa adalah 

percakapan, dialog, atau berbicara. Muhadatsah 

adalah minat seseorang terhadap penggunaan suara, 

intonasi, atau kalimat untuk mengungkapkan pikiran 

beserta pendapat, tujuan, dan perasaan (Switri, 

2020). 

Instruksi Muhadatsah adalah instruksi 

bahasa Arab utama yang diberikan. Motif utama 

pembinaan bahasa Arab adalah agar ulama mampu 

berkomunikasi (berbicara) dalam komunike sehari-

hari dalam bahasa Arab dan mempelajari Alquran 

dalam doa dan doa. Maksud dari berbahasa adalah 

berbicara lisan (Izzan, 2004). 

Pada dasarnya muhadatsah merupakan 

bagian dari ta’bir syafaw  (ungkapan secara lisan), 

hanya saja dalam muhadatsah meliputi kemampuan 

berdialog bukan sekedar ta’bir tetapi juga fahm al-

mas-mu’.  Dengan demikian, aspek yang 

berkemampuan yang harus dimiliki agar mampu 

berdialog adalah dapat mendengarkan secara baik, 

memahami setiap ungkapan yang ditangkap, fasih 
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dalam melafalkan kata per kata dan mampu 

menyusun kalimat dengan baik sehingga dapat 

dipahami lawan bicaranya (Darmadi, 2017). 

Keterampilan berbicara pada hakikatnya 

suatu keterampilan mereproduksi arus system bunyi 

artikulasi yang bertujuan untuk menyampaikan 

kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinganan 

kepada orang lain (Mustafa, 2011). 

b. Tujuan pembelajaran muhadatsah (keterampilan 

berbicara) 

Dalam kegiatan pembelajaran, tujuan 

merupakan hal yang paling pokok agar 

pembelajaran berjalan dengan efektif, begitupun 

dengan pembelajaran muhadatsah. Berikut tujuan 

pembelajaran muhadatsah: 

1) Kemudahan berbicara 

Peserta didik diberikan kesempatan 

penuh untuk berlatih berbicara sampai mereka 

mampu mengembangkan keterampilan 

berbicaranya secara baik, wajar, lancar, dan 

menyenangkan, baik di dalam kelompok kecil 

maupun dihadapan pendengar umum yang lebih 

besar jumlahnya. Para peserta didik perlu 
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mengembangkan kepercayaan yang tumbuh 

melalui latihan (Mustofa, 2011). Dengan ini 

peserta didik dapat mendapatkan keterampilan 

berbicara dengan baik.  

2) Kejelasan 

Untuk melatih peserta didik berbicara 

dengan tepat dan jelas, baik artikulasi maupun 

diksi kalimat-kalimatnya. Agar kemampuan ini 

dapat tercapai maka peserta didik harus 

melakukan latihan keterampilan berbicara 

seperti Latihan diskusi, pidato, dan debat bahasa 

(Mustofa, 2011). 

3) Penyusunan kalimat 

Membiasakan peserta didik menyusun 

kalimat yang timbul dari dalam hati dan 

perasaannya dengan kalimat yang benar. 

4) Penyususnan bahasa yang indah 

Membiasakan murid memilih kata dan 

kalimat, kemudian menyusunnya dalam bahasa 

yang indah, serta memperhatikan penggunaan 

kata pada tempatnya (Nuha, 2016). 
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5) Bertanggung jawab 

Untuk menghasilkan latihan berbicara 

yang bagus, maka peserta didik harus 

bertanggung jawab dan bersungguh-sungguh 

memperhatikan hal-hal yang dibicarakan, seperti 

apa topik pembicaraan, tujuan pembicaraan, 

siapa yang diajak berbicara, dan bagaimana 

situasi pembicaraan. Sehingga peserta didik 

dapat beratnggung jawab dan tidak mengelabui 

kebenaran. 

6) Membentuk pendengaran yang kritis 

Salah satu tujuan utama pembelajaran 

kalam adalah untuk mengembangkan 

keterampilan menyimak secara cepat dan kritis. 

7) Membentuk kebiasaan 

Membiasakan diri peserta didik dengan 

latihan-latihan disertai niat yang sungguh-

sungguh serta komitmen yang kuat untuk bisa 

berbicara dengan baik (Nuha, 2016). 

c. Model-model pembelajaran muhadatsah 

(keterampilan berbicara) 

Model pembelajaran dalam bahasa arab 

khsusnya muhadatsah menekankan pada latihan 
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berbicara, percakapan atau hiwar, ada beberapa 

model yang perlu diterapkan pada pembelajaran 

muhadatsah, diantaranya, sebagai berikut: 

1) Tanya jawab 

Langkah penerapan model ini, pertama 

pendidik memberikan pertanyaan kepada peserta 

didik, kemudian peserta didik 1 menjawab 

pertanyaan tersebut, kemudian peserta didik  1 

bertanya kepada peserta didik 2, peserta didik 2 

menjawab kemudian bertanya kepada peserta 

didik 3; begitu seterusnya sampai semua peserta 

didik mendapat gilirannya. 

2) Menghafalkan model dialog 

Pendidik memberikan tugas hafalan 

berupa model percakapan atau hiwar secara 

tertulis untuk difalkan oleh peserta didik 

dirumah masing-masing. Pada pertemuan 

berikutnya peserta didik diminta menghafalkan 

secara berpasangan didepan kelas. Untuk lebih 

memantapkan hasil belajar, peserta didik 

diminta tidak hanya mengahafalkan percakapan 

tersebut tetapi dapat memaknai apa yang 

difalkannya, memperhatikan segi-segi ekspresi, 
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mimik, gerak-gerik, dan intonasis sesuai yang 

dihafalkannya. Misalnya pendidik memberikan 

tugas hiwar berupa aktifitas dihari libur, hiwar 

tentang hobi, dan lain-lain. 

3) Percakaapn terpimpin 

Dalam model percakapan, pendidik 

yang menentukan konteks dan situasi temanya, 

kemudian peserta didik yang dilatih 

mengembangakan imajinasi sendiri dalam 

percakapan tersebut. 

Apabila peserta didik diberi kesempatan 

untuk mempersiapkannya dirumah, maka 

sebaiknya jangan ditetapkan pasangannya 

terlebih dahulu. Ini untuk menghindari 

kemungkinan kemungkinan peserta didik 

mempersiapkan dialog secara tertulis dan 

kemudian menghafalakannya. Jika hal seperti ini 

terjadi, maka akan mengurangi nilai spontanitas. 

4) Percakapan bebas 

Dalam model percakapan bebas, 

seorang pendidik hanya menentukan topik yang 

akan dibicarakan saja, selanjutnya peserta didik 

yang menentukan apa isi percakapannya. 
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Ketika menggunakan metode ini, 

pendidik membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok, sesuai jumlah peserta didik 

yang ada dikelas tersebut, yang biasanya 

beranggotakan 4 sampai 5 orang. Selanjutnya 

pendidik hanya mengawasi dan memberikan 

perhatian khusus kepada peserta didik. 

d. Teknik pembelajaran muhadatsah (keterampilan 

berbicara) 

Teknik pembelajaran muhadatsah/ 

keterampilan berbicara  ini dapat dilakukan melalui 

beberapa latihan (praktik) dari apa yang didengar 

secara pasif dalam latihan menyimak. Berikut 

bebarapa model latihan berbicara. 

1) Latihan asosiasi dan identifikasi 

Latihan ini terutama dimaksudkan 

untuk melatih 

spontanitas peserta didik dan kecepatannya dala

m mengidentifikasi dan mengasosiasikan makna 

ujaran yang didengarnya. Bentuk latihannya 

antara lain; 
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a) Pendidik menyebut satu kata, kemudian 

peserta didik menyebut kata lain yang ada 

hubungannya dengan kata tersebut.; 

b) Pendidik menyebut satu kata, selanjutnya 

peserta didik menyebut kata lain yang tidak 

ada hubungannya dengan kata tersebut; 

c) Pendidik menyebut satu kata benda (isim), 

kemudian peserta didik menyebut kata sifat 

yang sesuai dengan kata tersebut; 

d) Pendidik menyebut satu kata kerja (fiil), 

kemudian peserta didik menyebut pelaku  

(fail) yang cocok dengan kata tersebut. 

2) Latihan pola kalimat (pattern practice) 

Latihan ini dilakukan melalui berbagai 

drill, baik yang bersifat mekanis, bermakna, 

maupun komunikatif tang dipraktekkan secara 

lisan. 

3) Latihan percakapan 

Dalam latihan percakapan ini, secara 

khusus mengambil mata pelajaran tentang 

keberadaan normal atau olahraga yang dekat 

dengan kehidupan siswa. Dalam minat ini juga 

diajarkan beragam gaya ucapan selamat dalam 
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bahasa Arab (tahiyat), kalimat sapaan, basa-basi 

dan lain-lain.  

Bukan komponen bahasa terbaik yang 

diajarkan, tetapi juga komponen sosial budaya 

termasuk sopan santun, gerak tubuh, bahasa 

bingkai, dan perilaku dalam percakapan. Banyak 

strategi dan gaya kegiatan olahraga percakapan 

telah dikembangkan. Setiap metode atau teknik 

menekankan pada pendekatan atau model yang 

dipilih. Di antara mode tersebut adalah tanya 

jawab, mode hafalan debat, percakapan 

terbimbing, dan percakapan longgar. 

4) Bercerita  

Bercerita mungkin salah satu kegiatan 

yang menyenangkan, tetapi bagi peserta didik 

mendapatkan tugas bercerita sering kali 

membuatnya kesulitan karena pendidik tidak 

memberikan gambaran apa yang akan 

diceritakan nantinya. Oleh karena itu, pendidik 

hendaknya membantu peserta didik dalam 

menemukan topik cerita yang sesuai. 
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5) Diskusi 

Ada banyak model dialog yang bisa 

diterapkan, antara lain diskusi kecantikan dalam 

kelompok tatap muka, diskusi institusi, diskusi 

panel, dan lain sebagainya. 

6) Wawancara 

Wawancara juga bisa di jadikan strategi 

untuk mengajarkan keterampilan berbicara. 

Wawancara bisa di lakukan dengan tamu, 

dengan teman sekelas dan bisa juga dengan 

pendidik (Asyrofi, 2016). 

e. Aspek-Aspek Yang Perlu di perhatikan  

Ada beberapa aspek yang perlu di 

perhatikan oleh pengajar dalam pembelajaran 

muhadatsah, antara lain:  

1) Dalam melatih percakapan, pengajar hendaknya 

memberikan contoh terlebih dahulu dengan 

intonasi dan ekspresi yang benar-benar 

menggambarkan pengertian secara tepat. 

2) Dalam percakapan bebas hendaknya pendidik 

hendaknya mengenal kepribadian peserta didik, 

misalnya memberikan perhatian khusus kepada 
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peserta didik yang pemalu dan kurang berani 

dalam berbicara. 

3) Dalam mengikuti percakapan atau pembicaraan 

peserta didik, sebaiknya pendidik bersabar untuk 

tidak terburu-buru memberikan pembenaran 

setiap kali peserta didik berbuat kesalahan. 

4) Kondisi kelas hendaknya diperhatikan, seperti 

Susunan kelas di ubah sedemikian rupa sehingga 

memungkinkan partisipasi seluruh peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran (Mustofa, 2017). 

f. Indikator kemampuan muhadatsa 

1) Kosa kata 

2) Tata bahasa 

3) Kelancaran berbicara 

4) Pemahaman  

B. Hasil Penelitian Relevan 

1. Istiqomah, implementasi media Audio Visual Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VII MTsN Negeri 

Karanganyar Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Purbalingga Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi: 

Fakultas Tarbiyah dan ilmu kependidikan IAIN 

Purwokerto. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui implementasi media audio-visual dalam 

pembelajaran bahasa Arab kelas  VII MTs Negeri 

Karanganyar Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Purbalingg 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

lapangan (feld research) dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang mengambil objek 

penelitian implementasi/ penereapan Media audio 

visual dalam penguasaan bahasa arab untuk 

kecanggihan VII MTs Negeri Karanganyar Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Purbalingga. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Penulis menggunakan 

evaluasi strategi evaluasi statistik fashion Miles dan 

Huberman yang terdiri dari reduksi statistik, tampilan 

statistik, dan verifikasi statistik. Berdasarkan hasil 

statistik yang diperoleh, dari sejumlah media audio 

visual terkini, sambil menguasai bahasa Arab di kelas 

VII, pendidik paling efektif menggunakan media 

audio-visible dalam bentuk video. Langkah-langkah 

yang dapat dilakukan dengan bantuan pendidik dalam 

menerapkan penguasaan media audio visual dalam 
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bentuk film adalah sebagai berikut: (1) Mempersiapkan 

peralatan media yang akan digunakan dengan baik. (2) 

Menampilkan video selama kegiatan berlangsung. (3) 

Selanjutnya saat tahap evaluasi, pendidik memberikan 

soal lisan dan tertulis kepada peserta didik. Jika peserta 

didik dapat menjawab dengan baik, maka hal itu 

membuktikan bahwa penggunaan media audio-visual 

berupa video atau slide sudah tepat diterapkan pada 

pembelajaran bahasa Ara khususnya di kelas VII (Er, 

n.d.). 

Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-

sama membahas tentang media pembelajaran audio-

visual. Adapun perbedaannya, penelitian diatas 

menggunakan jenis penelitian lapangan (feld research) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

sedangkan peneliti menggunkan pendekatan kuantitatif.  

2. Siti Hajar Rahmawati, Penerapan Media Audio-Visual 

Untuk Meningkatkan Penguasaan Mufradat Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Arab Bagi Peserta didik Kelas 

Peserta didik V Sekolah Dasar Islam Terpadu Al- 

Misbah Sumobito Jombang. 
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Kajian ini dilakukan di SD Islam Terpadu Al-

Misbah Sumobito, Jombang. Materi penelitian ini 

adalah mahasiswa kecantikan V. Adapun sasaran yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: (1) memberikan penjelasan tentang teknik 

membuat rencana mengenal mufradat melalui 

pemanfaatan media audio tampak. (2) memberikan 

penjelasan tentang teknik menegakkan pengenalan 

mufradat melalui pemanfaatan media audio tampak. (3) 

Mendeskripsikan teknik membandingkan mufradat 

mengenal melalui media audio-visible. Peneliti 

menggunakan teknik deskriptif kualitatif dengan jenis 

studi gerak ruang sekolah (Classroom Action 

Research). Penelitian ini dibagi menjadi 4 tahap, yaitu: 

pembuatan rencana, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Penelitian ini terdiri dari siklus dan 4 kali 

pertemuan. Strategi deret data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari 

observasi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media 

audio tampak mampu meningkatkan penguasaan 

mufradat pada mahasiswi agung V dengan indikator 

pencapaian sebagai berikut: (1) pada beberapa Inti dari 

teknik mengenal penampilan mahasiswa terlihat 
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senang, antusias, dan antusias, hal ini terlihat dari 

mengenal penggunaan media proyektor LCD yang 

presentasinya berlipat ganda (Rahmawati, 2014). 

Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-

sama membahas tentang media pembelajaran audio-

visual. Adapun perbedaannya, peneliti melakukan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian survey 

sedangkan pada penelitian diatas menggunkan 

pendekatan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research). Selain itu tempat dan objek penelitiannya 

juga berbeda.  

3. Nurdiansyah Muhammad Taufik, Efektivitas 

Penggunaan Media Film Untuk Meningkatkan 

Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Peserta 

didik,Universitas Pendidikan Indonesia. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

pengalaman peneliti yang merasa kesulitan dalam 

menguasai kosakata berbahasa Arab. Kesulitan peserta 

didik itu bias disebabkan karena berbgai macam faktor, 

diantaranya adalah latar belakang kemampuan peserta 

didik yang berbeda-beda.  
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Ini bertujuan untuk menciptakan suasana 

belajar mengajar yang interaktif, partisipatif dan 

memicu kemampuan pemahaman peserta didik. 

Sehingga peneliti menggunakan media film. Metode 

yang digunakan adalah kuasi-eksperimen, dengan 

desain Non-equivalent Control Group Design. Dalam 

penelitian ini peneliti memilih anggota kelompok 

eksperimen dan anggota kelompok control masing-

masing 30 orang dikelas XI SMK Muhammadiyah 1 

Banjar Sari tahun ajaran 2012/2013 (Taufik, 2014). 

Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-

sama menguji bagaimana keefektifan penggunaan 

media audio-visual. Hanya saja pada penelitian diatas 

menentukan secara spesifik yaitu media film, 

sedangkan peneliti tidak menentukan batasannya. 

C. Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementaran 

terhadap rumusan masalah penlitian. Dimana rumusan 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan, dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori relevan, belum 
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didasarkan faktor-faktor empiris yang diperoleh melalui 

kumpulan data (Sugiyono, 2016).  

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha: Metode pembelajaran berbasis audio-visual efektif 

dalam meningkatkan kemampuan muhadatsah 

Mahasiswa PBA Di IAI Muhammadiyah Sinjai.  

H0: Metode pembelajaran berbasis audio-visual tidak 

efektif dalam meningkatkan kemampuan muhadatsah 

Mahasiswa PBA Di IAI Muhammadiyah Sinjai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan 

agar semua gejala yang diobservasi dapat diukur dan 

diubah dalam bentuk angka-angka sehingga 

memungkinkan digunakan analisis statistik (Adiyanta, 

2019).  

Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, penelitian ini digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis datbersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017). 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif menggunakan 

metode eksperimen. Penelitian  eksperimen adalah 

penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui atau 
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mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat 

dengan membandingkan antara kelompok eksperimen 

yang diberi perlakuan dengan kelompok pembanding 

yang tidak diberi perlakuan (Arikunto, 2009). Perlakuan 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penggunaan 

media audio-visual untuk mendukung kemampuan 

muhadatsah mahasiswa PBA di IAI Muhammadiyah 

Sinjai.  

Pada tahap awal digunakan pre-test untuk 

mengetahui tingkat penguasaan kemampuan 

muhadatsah Bahasa Arab. Lalu diukur untuk kedua 

kalinya yang disebut post-test. 

B. Defenisi Variabel 

1. Variabel Bebas (Independence Variable ) 

Variabel bebas atau  Independence Variable 

merupakan sebab yang diperkirakan dari beberapa 

perubahan, dalam variabel bebas biasanya dinotasikan 

dengan simbol X. Dengan kata lain,  variabel bebas 

merupakan variabel yang memengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya  variabel 

terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel 

bebas adalah pembelajaran berbasis audio-visual. 
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Dari pembahasan kajian teori dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis audio-visual 

merupakan salah satu media/perantara yang dapat 

dinikmati dengan dua panca indra, yaitu panca indra 

pendengaran (audio) dan panca indra penglihatan 

(visual). Media audio-visual ini terdiri dari dua jenis, 

yaitu media audio visual diam contohnya film bingkai 

suara dan media audio visual gerak berupa film, video, 

dan lain-lain. 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel Terikat atau Dependent Variable 

merupakan faktor utama yang ingin dijelaskan atau 

diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain. 

Variabel terikat biasa dinotasikan dengan Y (Juliansyah, 

2017). Atau bisa dikatakan variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (Firdaus, 

et.al, 2020). Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel 

terikat adalah kemampuan muhadatsah. 

Muhadatsah merupakan salah satu bagian dari 

keterampilan berbicara dalam bahasa Arab atau  

maharah al-kalam. Muhadatsah menurut bahasa adalah 

percakapan, dialog, atau berbicara. Muhadatsah adalah 

kegiatan seseorang dalam menggunakan suara, intonasi, 
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atau kalimat-kalimat untuk mengungkapkan pikiran 

seperti pendapat, keinginan dan perasaan. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kampus IAI 

Muhammadiyah Sinjai, Jln. Sultan Hasanuddin, 

Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai.  

2. Waktu Penelitian 

Alokasi waktu penelitian ini dilakukan pada 

bulan Juni sampai Juli 2021.  

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi berasal dari kata bahasa inggris 

population, yang berarti jumlah penduduk. Oleh karena 

itu, apabila disebutkan kata populasi, orang kebanyakan 

menghubungkannya dengan masalah-masalah 

kependudukan. Hal tesebut ada benarnya juga, karena 

itulah makna kata populasi yang sesungguhnya, 

kemudian pada perkembangan selanjutnya, kata 

populasi menjadi amat popular, dan digunakan di 

berbagai disiplin ilmu (Bungin, 2018). 

Dalam kerangka penelitian (terutama pada  

penelitian kuantitatif), populasi merupakan salah satu 
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hal yang esensial dan perlu mendapat perhatian dengan 

saksama apabila peneliti ingin menyimpulkan suatu 

hasil yang dapat dipercaya dan tepat guna untuk daerah 

(area) atau obyek penelitiannya. Populasi merupakan 

totalitas semua niai-nilai yang mungkin dipelajari 

sifatnya.  Spiegel menyatakan “populasi adalah 

keseluruhan unit (yang telah ditetapkan) mengenai dan 

dari mana informasi yang diinginkan” (Yusuf, 2019). 

Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan 

di atas, maka penulis memahami bahwa populasi adalah 

keseluruhan obyek penelitian tanpa harus memilih 

obyek yang akan diteliti. Maka yang menjadi populasi 

adalah seluruh mahasiswa pendidikan bahasa Arab. 

Tabel 3.1 Jumlah Populasi 

Semester  Jumlah Peserta Didik 

II 23 

IV 29 

VI 16 

Jumlah 68 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah wakil-wakil dari populasi, yang 

cara pengambilannya bisa dilakukan dengan dua cara, 

yaitu Probability sampling dan Nonprobability 

sampling (Juliandi, et.al, 2014). Salah satu jenis 

penelitian pada probability sampling adalah sample 

random sampling. Sampel Simple RandoZm Sampling 

dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan 

anggota sampel dan populasi secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi 

(Sugiyono, 2016). 

Menurut Isaac dan Michael dalam sugiyono 

mengatakan rumus untuk menghitung ukuran sampel 

dari populasi diketahui jumlahnya untuk tingkat 

kesalahan 1% dan 10% 5% adalah sebagai berikut: 

 

       λ
2
 . N .P .Q              

    S =            

  d 
2 
(N - 1)+ λ

2 
. P. Q 

Dimana : 

λ
2 
 dengan dk = 1, taraf kesalahan bisa 1% 5% dan 10% 

P= Q 0,5 D=0,05 S = Jumlah sampel 

Penelitian ini dipilih berdasarkan tabel krejcie 

yaitu jika jumlah populasi sebanyak  68 maka sampel 
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yang diambil berdasarkan tabel krejcie adalah 53 

mahasiswa. berikut tabel penentuan sampel pada setiap 

semester:  

Tabel 3.2 Penentuan Sampel Perkelas 

Semester Populasi Sampel 

II 
23  x 53= 17,92= 18 

IV 
29  x 53= 22,60= 23 

VI 
16  x 53= 12,47= 12 

Total Sampel 53 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

teknik probability sampling dengan teknik Simple 

Random Sampling Sampel pada penelitian ini dipilih 

berdasarkan table krejcie yaitu jika jumlah populasi 

sebanyak  68 maka sampel yang diambil berdasarkan 

table krejcie dengan tingkat kesalahan 5 % adalah 53 

peserta didik.  

 



52 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama 

dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadapa gejala yang 

tampak pada objek penelitian. Teknik observasi ini 

merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

atau menganalisis data dengan jalan mengadakan 

pengamatan atau pencatatan secara sistematis mengenai 

tingkah laku dengan melihat atau mengamati secara 

langsung keadaan lapangan agar peneliti memperolah 

gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang 

diteliti. 

2. Tes 

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau 

latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukut 

keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 

atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok dengan 

menggunakan media audio visual dalam menentukan 
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efektif tidaknya penggunaan media tersebut dalam 

meningkatkan kemampuan muhadatsah mahasiswa 

PBA di IAI Muhammadiyah Sinjai. 

a.  Pretest 

Pretest yang dimaksudkan adalah sebuah tes 

awal yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

dasar objek yang akan diteliti.  

b. Posttest 

Posttest yang dimaksud adalah sebuah akhir 

untuk menentukan tingkat keberhasilan objek 

(sampel) yang akan diteliti setelah pemberian 

eksperimen yang sama. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara yang dilakukan untuk 

menyediakan berbagai macam dokumen. Salah satu cara 

adalah dengan menggunakan bukti yang akurat dari 

pencatatan sumber-sumber informasi. Dengan kata lain 

pengertian dokumentasi secara umum adalah suatu 

kegiatan untuk melakukan pencarian, penyelidikan, 

pengumpulan, penguasaan, pemakaian, dan penelitian. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 

untuk  mengumpulkan data dalam penelitian. Adapun 
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instrumen penelitian yang dimaksud adalah lembar 

pertanyaan pretest-posttest, yaitu lembar berisi daftar 

pertanyaan yang harus ditanggapi atau dijawab oleh 

responden untuk memperoleh data terkait dengan 

efektivitas penggunaan media audio visual. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data 

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan yang dilakukan 

dalam analisis data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 

data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 

menggunakan metode statistik (Sugiyono, 2016). 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data yang 

dilakukan secara kronologis setelah data selesai 

dikumpulkan semua dan biasanya diolah dandianalisis 

dengan secara computerzed berdasarkan metode analisis 

data yang telah ditetapkan daam desain penelitian (Fitrah, 
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2017). Adapun metode statistik terbagi menjadi dua yaitu 

sebagai berikut: 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

kevalidan ataupun kesesuaian kuesioner yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengukur ataupun 

memperoleh data penelitian dari para responden. 

Dasar pengambilan uji validitas biasanya dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel atau 

melihat nilai signifikansinya. 

b. Uji Reliabilitas 

 Reabilitas bertujuan untuk melihat apakah 

suatu kuesioner yang di gunakan dalam penelitian 

memiliki konsistensi apabila dilakukan pengukuran 

secara berulang dengan kuesioner tersebut. Alat 

ukur yang akan digunakan yaitu cronbachalpha 

melalui program komputer Excel Statistic Analysi 

s& SPSS. Reliabilitas suatu konstruk variabel 

dikatakan baik jika memiliki nilai cronbachalpha > 

0,60. 
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2. Uji Normalitas 

 Uji normalitas merupakan bagian dari uji 

asumsi klasik, yang bertujuan untuk menguji kesalahan 

model regresi yang digunakan dalam penelitian. Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai 

residual berdistribusi normal ataukah tidak. Model 

regresi yang baik adalah yang residual datanya 

terdistribusi normal. Adapun alat uji asumsi normalitas 

data yang digunakan yaitu Kolmogrov Smirnov, dimana 

pengujian yang melihat nilai signifikan Kolmogrov 

Smirnov menunjukkan 0,05 maka data tersebut 

terdistribusi normal. 

3. Uji Hipotesa (Uji t) 

 Uji Hipotesa bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun pengujiannya 

dilakukan setelah mengetahi perhitungan terhadap t 

hitung, kemudian dibandingkan nilai t tabel. Dasar 

pengambilan keputusan yaitu: 

a. Jika t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi (α) < 

0,05 maka H0 ditolak.  

b. Jika t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi (α) > 

0,05 maka H0 diterima. 
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4. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Uji keofisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y yang biasanya dinyatakan dengan 

persentase (%). Apabila nilai koefisien determinasi 

mendekati nol berarti semakin kecil pengaruh semua 

variabel independen terhadap variabel dependennya. 

Begitupun sebaliknya, Apabila nilai koefisien 

determinasinya mendekati 100% maka semakin besar 

pengaruh semua variabel independen terhadap variabel 

dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umum lokasi penelitian 

a. Sejaran IAIM Sinjai 

 Muhammadiyah Sinjai sejak tahun 1967 di 

bawah pemerintahan Bapak Muhammad Syurkati 

Said mulai memasuki bidang Usaha Mulia di 

Bidang Pendidikan Lanjutan dengan membuka FIP 

(Kepelatihan Tenaga Kerja) bagian Unismuh 

Makassar dan unggul dalam pembinaan hingga 

Sarjana Muda. Gelar dengan gelar BA untuk 

beberapa spesialis sekolah di Sinjai Rule pada saat 

itu. itu. Namun, mereka hanya beralamat di gedung 

lama Muhammadiyah sendiri yang dibangun pada 

tahun 1935. Hingga saat ini, struktur tersebut dapat 

digunakan dan direnovasi pada tahun 2012. 

Sebagian besar peneliti ini melanjutkan sekolah 

mereka hingga memiliki total empat sekolah. tahun 

pendidikan perguruan tinggi (Drs). dengan tujuan 

agar hal itu dapat dicapai seperti istilah saat ini. 
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 Karena adanya pedoman dan perundang-

undangan yang diperlukan pada saat itu bahwa 

mahasiswa perlu mengikuti ujian di Makassar dan 

saat ini belum dibenarkan adanya perguruan tinggi 

dengan status cabang/kelas yang jauh, maka cabang 

Lie Unismuh Makassar Sinjai dikonvergensi 

menjadi induknya karena adanya standar ini. . Oleh 

karena itu, para guru sekolah menengah dan lulusan 

yang ingin melanjutkan sekolahnya atau perlu 

membangun wawasan pengalamannya, beberapa 

waktu kemudian Muhammadiyah Bone dan 

Bulukumba membuka/mendirikan STIKP 

Muhammadiyah, sehingga para pengajar (pendidik) 

yang tertarik untuk memperluas wawasannya. 

derajat pilih pelatihan antara STIKP. 

Muhammadiyah Bone atau STIKP 

Muhammadiyah Bulukumba dan Makassar.Muham

madiyah Sinjai memahami kondisi itu, maka 

pengurus berusaha kembali untuk membuka 

perkuliahan dan yang berhasil dibuka adalah 

Fakultas Tarbiyah Unismuh Makassar cabang Sinjai 

pada tahun 1974, dua tahun kemudian pada tahun 

1976 baru memperoleh Izin Operasional status 
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terdaftar dari Menteri Agama RI dengan surat 

keputusan Nomor: Kep/D.5110/1976 tanggal 15 

April 1976, jurusan pendidikan Agama Islam 

Program Sarjana Muda. 

Pada tahun 1986, Rektor Unismuh 

Makassar memberikan kesempatan untuk berdiri 

sendiri sehingga kesempatan itu dipergunakan 

dengan baik oleh Muhammadiyah Sinjai dengan 

merubah nama dari Fakultas Tarbiyah Unismuh 

Makassar cabang Sinjai menjadi Institut Ilmu 

Tarbiyah (STIT) Muhammadiyah Sinjai, jurusan 

Pendidikan Agama Islam program sarjana strata satu 

(S1) dan telah berdiri sendiri dan memperoleh 

Izin  Operasional Menteri Agama RI. Status 

terdaftar dengan surat Keputusan Nomor: 61/1990 

tanggal 25 April 1990.  

Pada tahun 1995, karena tuntutan dan 

peraturan pemerintah dalam hal ini Departemen 

Agama RI bahwa semua perguruan tinggi di bawah 

naungan Departemen Agama RI harus 

menyesuaikan diri dengan peraturan itu.sehingga 

INSTITUT ILMU TARBIYAH (STIT) 

Muhammadiyah sinjai berubah nama 
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menjadi SEKOLAH TINGGIAGAMA ISLAM” 

(STAI) Muhammadiyah sinjai dengan menambah 

jurusan lagi, sehingga STAI Muhammadiyah Sinjai 

pada saat itu memiliki 2(dua) Program Studi strata 

satu (S1) yaitu: 1) Pendidikan Agama Islam 

(PAI)dan 2) Bimbingan Penyuluhan Islam 

(BPI).STAIM beralih status menjadi Institut Agama 

Islam Muhammadiyah Sinjai berdasarkan SK 

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 6722 

Tahun 2015 tanggal 24 November 2015, yang 

berkedudukan di Sinjai Propinsi Sulawesi Selatan, 

didirikan untuk batas waktu yang tidak 

ditentukan.Sesuai dengan surat Keputusan Menteri 

Agama RI Nomor 226/1995 tanggal 16 juni 1995 

tentang perubahan nama dan izin Operasional 

pembukaan jurusan serta pemberian status terdaftar 

kedua jurusan yang dimiliki 

tersebut.Periodisasikepemimpinan mulai dari tahun 

1974 sampai sekarang adalah Salam Basyah SH 

tahun 1974-1976, Drs. H. M. Amir said tahun 1976-

1982,  Drs. H. Zainuddin Fatbang tahun 1982-1983, 

Drs. H. Amir Said tahun 1983-1986,  Drs. A. Muh 

Nur Parolai tahun 1986-2004,  Drs. A. Mucthar 
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Mappatoba, M.Pd tahun 2005-2010, Muh. Judrah, 

S.Ag, M.Pd.I tahun 2010-2014, dan Dr.Firdaus, 

M.Ag tahun 2014-2018. Pada tahun 2015 Sekolah 

Tinggi Agama Islam muhammadiyah Sinjai menjadi 

Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjaidan 

rector pertama adalah Dr. Firdaus, M.Ag, masa 

jabatan 2016-2020 (Hasan, 2021). 

b. Visi Misi  dan Tujuan IAIM Sinjai 

1) Visi 

Visi Institu Agama Islam 

Muhammadiyah Sinjai yaitu “Islami, Progresif, 

dan Kompetitif”. 

2) Misi 

a) Menyelenggarakan Caturdarma perguruan 

tinggi berlandaskan nilai-nilai Islam. 

b) Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang 

berdaya saing.    

c) Menghasilkan lulusan yang inovatif dan 

kreatif. 

d) Mengembangkan jaringan kerjasama dengan 

berbagai institusi regional, nasional maupun 

internasional. 
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3) Tujuan 

a) Meningkatkan kualitas civitas akademika  

Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai. 

b) Meningkatkan kompetensi lulusan melalui 

program-program akademik yang strategis 

dan komprehensif. 

c) Meningkatkan manajemen pendidikan tinggi 

yang menghasilkan lulusan berkepribadian 

islam, berkualitas, berakhlak mulia, dan 

memiliki kemampuan akademik, profesional, 

terampil dan inovatif serta mampu 

mengembangkan dan menerapkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

d) Meningkatkan program penelitian dan 

pengabdian untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui penerapan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

e) Meningkatkan kehidupan akademik yang 

dilandasi nilai-nilai budaya bangsa dan jati 

diri persyarikatan muhammadiyah dalam 

upaya menciptakan masyarakat progresif.  

f) Meningkatkan proses pembelajaran yang 

inovatif dan kondusif serta mendorong 
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terwujudnya interaksi akademik yang 

bertanggung jawab, santun dan bermoral. 

g) Mendorong mahasiswa untuk selalu pro-aktif 

dalam kegiatan akademik melalui 

proses pembelajaranyang interaktif,  inovatif, 

dinamis dan mampu menjadi pembelajar 

sepanjang hayat dalam upaya peningkatan 

kompetensinya (Hasan, 2021). 

a) Menyelenggarakan pendidikan, penelitian 

dan pengabdian masyarakat serta 

menghasilkan tenaga pendidikan atau guru 

yang memiliki skill dan professional 

dibidang pendidikan bahasa Arab. 

b) menghasilkan tenaga pendidik atau guru 

yang terampil dalam penguasaan bahasa 

Arab yang aktif produktif serta pembelajaran 

yang efektif melalui materi dan metode 

pembelajaran yang komprehenshif. 

c) mengantarkan tenaga pendidik atau guru 

yang berkualitas dibidang pendidikan dan 

pembelajaran bahasa Arab. 
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2. Gambaran Umum Responden 

 Responden yang digunakan pada penelitian ini 

adalah mahasiswa PBA IAI Muhammadiyah Sinjai 

Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui 

keragaman dari  responden berdasarkan kelas atau 

semester responden. Adapun gambaran umum responen 

penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Gambaran umum responden 

 

Berdasarkan pembagian semester responden 

diatas yang diambil sebagai sampel  pada gambar 4.1, 

terlihat bahwa responden dari semester 2 yautu sebanyak 

34 %, responden dari semester 4 yaitu 43 % dan responden 

dari semester 6 yaitu 23 % . Dari keterangan tersebut 
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menunjukkan bahwa sebagian besar dari mahasiswa yang 

diambil sebagai responden yaitu dari semester 4. 

B. Hasil Penelitian dan pembahasan 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

 Uji validitas pada penelitian ini memakai 

sampel sebanyak 53 responden dengan 

menggunakan angket. Pada variabel media audio 

visual terdiri atas 6 pernyataan, sedangkan pada 

variabel muhadatsah terdiri atas 8 pernyataan. 

 Tujuan dari uji validitas terhadap alat ukur 

penelitian adalah untuk membuktikan apakah alat 

ukur yang dipakai memiliki kesahihan (Validity). 

Jika alat ukur tersebut valid pasti pengukurannya 

pun akan benar atau dengan kata lain suatu validitas 

itu berbicara tentang bagaimana suatu alat ukur 

tersebut memang digunakan untuk mengukur apa 

yang ingin diukur. Untuk mengetahui sebuah nilai 

dari suatu intrumen penelitian dilakukan dengan 

menghitung angka korelasi ( r-hitung) dari nilai 

jawaban seluruh responden untuk setiap item 

pertanyaan, kemudian dibandingkan dengan r tabel. 

Adapun untuk menghitung nilai r-tabel memakai 
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rumus N(Jumlah responden) -2 atau 53-2 = 51 

dengan tingkat signifikansi 5% maka diperoleh r-

tabel yaitu 0,2706 untuk mengetahui validitas dari 

suatu pernyataan „„media audio visual”  yang diisi 

oleh 53 responden.  

Tabel 4.1 

Validitas kuesioner pernyataan media audio visual 

Pernyataan r Tabel 
R 

Hitung 
Status 

Audio visual 

(P1) 

0,2706 0,573 Valid 

Audio visual 

(P2) 

0,2706 0,631 Valid 

Audio visual 

(P3) 

0,2706 0,638 Valid 

Audio visual 

(P4) 

0,2706 0,774 Valid 

Audio visual 

(P5) 

0,2706 0,783 Valid 
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Audio visual 

(P6) 

0,2706 0,477 Valid 

 

Tabel 4.2 

Validitas kuesioner pernyataan kemampuan 

muhadatsah 

Pernyataan  r Tabel R 

Hitung 

Status 

Kemampuan 

muhadatsah 

(P1) 

0,2706 0, 530 Valid 

Kemampuan 

muhadatsah 

(P2) 

0,2706 0,624 Valid 

Kemampuan 

muhadatsah 

(P3) 

0,2706 0,703 Valid 

Kemampuan 

muhadatsah 

0,2706 0,375 Valid 
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(P4) 

Kemampuan 

muhadatsah 

(P5) 

0,2706 0,660 Valid 

Kemampuan 

muhadatsah 

(P6) 

0,2706 0,566 Valid 

Kemampuan 

muhadatsah 

(P7) 

0,2706 0,724 Valid 

Kemampuan 

muhadatsah 

(P8) 

0,2706 0,850 Valid 

b. Uji Reliabilitas  

Suatu item dinyatakan reliabel apabila 

memiliki nilai lebih dari 0,6 (Priyatno, 2014). 

Untuk mengetahui angket pada penelitian ini 

reliabel atau tidak dapat dilihat melalui tabel berikut 

: 
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Tabel 4.3 

Uji realibitasi  

Variabel Cronbach 

alpha 

Status 

Audio visual (X) 0.727 Reliabel 

Muhadatsah (Y) 0,773 Reliabel 

    Sumber: Hasil Output SPSS 25 

Dari tabel di atas diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha untuk variabel X sebesar 0,727 

> 0,06 maka item tersebut dinyatakan reliable. 

Begitupun dengan nilai Cronbach’s Alpha untuk 

variabel Y sebesar 0,773 > 0,06 Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa item tersebut juga reliabel 

karena nilai cronbach’a alpha berada di atas 0,06. 

2. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data digunakan untuk 

mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam 

penelitian berasal dari data yang berdistribusi normal 

atau tidak. Untuk mengetahui normalitas data pada 

regresi menggunakan rumus Lilifors pada bagian 

Kolmogorov Smirnov. Suatu data dikatakan 
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berdistribusi normal apabila nilai signifikan 

Kolmogorov Smirnov > α = 0,05 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Audio Visual Muhadatsah 

N 53 53 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 23.40 29.32 

Std. Deviation 2.222 3.892 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .280 .110 

Positive .280 .110 

Negative -.108 -.084 

Test Statistic .280 .110 

Asymp. Sig. (2-tailed) .098
c
 .158

c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

a. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Hasil output SPSS 25 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 

nilai signifikan kolmogorov smirnov variabel Audio 

visual 0,098 lebih besar dari nilai α = 0,05, begitupun 

dengan nilai signifikan kolmogorov smirnov variabel 

muhadatsah 0,158 lebih besar dari nilai α = 0,05. 
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Karena semua nilai signifikan kolmogorov smirnov 

lebih besar dari nilai α = 0,05, maka sampel dari semua 

variabel berasal dari data yang terdistribusi normal. 

3. Uji Hipotesis (T) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh masing-masing antara variabel X dan 

variabel Y. Apabila thitung > ttabel dan tingkat 

signifikansinya  < 0,05 maka hipotesis diterima dan 

sebaliknya, apabila thitung <  ttabel dan tingkat 

signifikansinya  > 0,05 maka hipotesis tidak diterima.  

Tabel 4.5 

coefficient 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 22.643 5.687  3.982 0.000 

X 0.285 0.242 0.163 1.179 0.244 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil output SPSS 25 

 

Berdasarkan hasil output diatas diperoleh nilai t 

hitung sebesar 1.179  untuk mengtahui nilai t tabel 
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dihitung dengan rumus df = N-2 = 53-2=51, maka 

diperoleh nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% adalah 

sebesar 2.0057. Berdasarkan hasil tersebut, dimana t 

hitung (1.179) < t tabel (2.0057) dan nilai signifikan 

0,000 < 0,005 (pada taraf 5%), maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media audio visual tidak efektif 

dalam meningkatkan kemampuan muhadatsah 

mahasiswa PBA Di IAI Muhammadiyah Sinjai. 

 

4. Uji Koefisien Determinasi ( R
2 
) 

R Square ( R
2 

) menunjukkan koefisien 

determinasi. Uji Koefisien determinasi ini digunakan 

untuk menilai seberapa besar pengaruh antara variabel 

X terhadap Variabel Y yang biasanya dinyatakan 

dengan presentase (%). Apabila nilai Koefisien 

determinasi mendekati nol maka  pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen  semakin kecil. 

Begitupun sebaliknya jika nilai  koefisien determinasi 

mendekati 100% maka pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen  semakin besar. Berikut ini 

adalah hasil yang menggambarkan nilai R
2. 
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Tabel 4.6 

Model sumanny 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.163

a 

0.027 0.007 3.877 

a. Predictors: (Constant), X 

Sumber: Hasil output SPSS 25 
 

Berdasarkan output diatas dapat dilihat bahwa 

besarnya nilai korelasi atau  hubungan (R)  yaitu  

sebesar 0,163 dan diperoleh koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,027 yang mengandung pengertian 

bahwa keefektifan variabel bebas terhadap variabel 

terikat sebesar 27%, sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

Pembahasan Hasil Analisis Data: 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan 

diatas, dapat diketahui bahwa tingkat keefektifan 

metode pembelajaran berbasis audio visual hanya 27  % 

sehingga dapat dikatakan tidak efektif dalam 

meningkatkan kemampuan muhadatsah mahasiswa 
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PBA di IAI Muhammadiyah Sinjai. Pernyataan ini 

didukung dan dibuktikan dengan hasil  Uji T, dimana t 

hitung (1.179) < t tabel (2.0057) dan nilai signifikan 

0,000 < 0,005, sehingga  Ha ditolak, dan H0 diterima. 

Adapun untuk nilai koefisien determinasi ( R
2
) 

diperoleh hasil sebesar 0,27 . Dimana hasil tersebut 

menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat sebesar 27 %. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa efektifitas metode pembeljaran berbasis audio 

visual tidak efektif secara signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan muhadatsah mahasiswa PBA di IAI 

Muhammadiyah Sinjai, dimana hal tersebut dibuktikan 

dari hasil uji T yang menunjukkan bahwa Ha ditolak dan 

Ho diterima yaitu Metode pembelajaran berbasis audio-

visual tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan 

muhadatsah Mahasiswa PBA Di IAI Muhammadiyah 

Sinjai, yang artinya ada banyak kendala sehingga 

mahasiswa terhambat dalam pemanfaatan media audio 

visual ini dan berpengaruh terhadap keefektifan 

kemampuan muhadatsah mahasiswa PBA Di IAIM 

Muhammadiyah Sinjai. 

B. Saran 

1.   Diharapkan pada penelitian selanjutnya, Peneliti 

menambahkan lebih banyak variabel independen 

lainnya dan mengkaji lebih dalam lagi guna untuk 

mengetahui variabel apa saja yang efektif dalam 
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meningkatkan kemampuan  muhadatsah khususnya 

mahasiswa PBA di IAI Muhammadiyah Sinjai dan 

masyarakat secara umum. 

2.   Diharapkan agar setiap intansi pendidikan yang 

didalamnya terdapat pembelajaran bahasa Arab agar 

lebih meningkatkan lagi kualitas pembelajaran 

khususnya pada metode pembelajaran. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

                                                        



 

 

LEMBAR SOAL UJI COBA PRETEST-POSTTEST 

MAHASISWA PENDIDIKAN BAHASA ARAB IAIM 

SINJAI 

Nama : 

Nim : 

Semester : 

Tanggal : 

A. PETUNJUK 

1. Tujuan pretest-posttest  ini untuk mengetahui 

keefektifan penggunaan media pembelajaran berbasis 

audio visual dalam meningkatkan kemampuan 

muhadatsah mahasiswa PBA di IAI Muhammadiyah 

Sinjai. 

2. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan dalam 

pretest-posttest  ini sebelum menjawabnya. 

3. Pertimbangkan setiap pertanyaan dan temukan 

kebenarannya. Jawaban jangan dipengaruhi oleh 

jawaban pertanyaan lain atau jawaban temanmu. 

4. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai 

dengan memberi tanda silang (X) agar hasil yang 

diperoleh sesuai dengan kenyataan yang terjadi, 

sehingga penelitian ini dapat ditindaklanjuti. 



 

 

B. SKOR PILIHAN JAWABAN 

Pilihan a = 5 

Pilihan b = 4 

Pilihan c = 3 

Pilihan d = 2 

Pilihan e = 1 

C. SOAL 

1. Apakah Anda mampu membuat video percakapan 

sesuai durasi yang ditetapkan? 

a. Sangat mampu 

b. Mampu 

c. Kurang mampu 

d. Tidak mampu 

e. Sangat tidak mampu 

2. Apakah Anda mampu menyelesaikan tugas video 

percakapan sesuai batas waktu pengumpulan? 

a. Sangat mampu 

b. Mampu 

c. Kurang mampu 

d. Tidak mampu 

e. Sangat tidak mampu 

3. Apakah peralatan yang Anda gunakan sangat 

mendukung dalam membuat tugas video percakapan? 



 

 

a. Sangat mendukung 

b. Mendukung 

c. Kurang mendukung 

d. Tidak mendukung 

e. Sangat tidak mendukung 

4. Apakah Anda mendapatkan kendala saat pembuatan 

tugas video? 

a. Tidak ada kendala 

b. Sedikit ada kendala 

c. Ada kendala 

d. Lebih banyak kendala 

e. Banyak kendala 

5. Apakah Anda mampu menyediakan alat dalam 

membuat video tepat waktu? 

a. Sangat mampu 

b. Mampu 

c. Kurang mampu 

d. Tidak mampu 

e. Sangat tidak mampu 

6. Apakah pembuatan media video pada pembelajaran 

muhadatsah dapat memperkaya mufradat dengan 

baik? 

a. Sangat memperkaya 



 

 

b. Memperkaya 

c. Kurang memperkaya 

d. Tidak memperkaya 

e. Sangat tidak memperkaya 

7. Apakah dengan menggunakan media audio visual 

dapat membantu Anda merangkai mufradat menjadi 

kalimat percakapan yang baik? 

a. Sangat membantu 

b. Membantu 

c. Kurang membantu 

d. Tidak membantu 

e. Sangat tidak membantu 

8. Apakah Anda mampu menyusun percakapan dengan 

indah tanpa menyalahi aturan kaidah Bahasa Arab? 

a. Sangat mampu 

b. Mampu 

c. Kurang mampu 

d. Tidak mampu 

e. Sangat tidak mampu 

9. Apakah Anda mampu menggunakan bahasa yang 

komunikatif saat melakukan percakapan (hiwar) 

menggunakan media audio visual? 

a. Sangat mampu 



 

 

b. Mampu 

c. Kurang mampu 

d. Tidak mampu 

e. Sangat tidak mampu 

10. Apakah pembuatan media video pada pembelajaran 

Bahasa Arab dapat melatih kemampuan berbicara? 

a. Sangat melatih 

b. Melatih 

c. Kurang melatih 

d. Tidak melatih 

e. Sangat tidak melatih 

11. Apakah Anda mampu mengajukan pertanyaan 

dengan baik dan benar saat melakukan percakapan 

(hiwar) menggunakan media audio visual? 

a. Sangat mampu 

b. Mampu 

c. Kurang mampu 

d. Tidak mampu 

e. Sangat tidak mampu 

12. Apakah Anda mampu menjawab pertanyaan dengan 

baik dan benar saat melakukan percakapan (hiwar) 

menggunakan media audio visual? 

a. Sangat mampu 



 

 

b. Mampu 

c. Kurang mampu 

d. Tidak mampu 

e. Sangat tidak mampu 

13. Apakah Anda mampu menguasai materi percakapan 

sebelum pembuatan media video? 

a. Sangat mampu 

b. Mampu 

c. Kurang mampu 

d. Tidak mampu 

e. Sangat tidak mampu 

14. Apakah Anda mampu memahami setiap kalimat yang 

disampaikan dengan baik? 

a. Sangat mampu 

b. Mampu 

c. Kurang mampu 

d. Tidak mampu 

e. Sangat tidak mampu 

 

 

 

 



 

 

VARIABEL X (MEDIA AUDIO VISUAL)  

NO NAMA P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL 

1 Nuraeni 4 4 5 5 5 5 28 

2 Miftahul Jannah 4 5 5 4 5 5 28 

3 Ayu Saputri  4 4 3 3 4 4 22 

4 Fitra Sriyulita 4 3 3 3 3 5 21 

5 Wahyudi 4 4 4 4 4 4 24 

6 
Nurul Husnul 

Hatimah 4 
4 4 3 4 5 24 

7 Nabila Khaerani 4 4 4 3 4 5 24 

4 Nurul Fauziyyah  4 4 4 3 3 5 23 

9 Tenri Pada 3 4 3 3 4 5 22 

10 Nurhidaya 4 4 4 3 4 5 24 

11 Fitriani 4 4 4 3 4 5 24 

12 Winda Ristiwi 4 4 4 3 4 5 24 

13 Uswatun Zahrah 5 5 5 4 5 5 29 

14 Syamsidar 5 3 4 3 4 4 23 

15 Fikram 4 4 4 3 3 5 23 

16 Husnul Hatimah 4 4 4 3 4 4 23 

17 Rina Amelia 4 4 4 3 4 5 24 

18 Munir Said 4 4 4 3 4 5 24 

19 Rafika 3 4 4 2 4 4 21 

20 Rahmi 4 4 5 3 4 4 24 

21 Suriana 3 4 3 3 3 4 20 

22 Muzdalifah 3 4 3 2 3 4 19 

23 
Ainun Swandini 

Sofyan 4 
4 5 2 3 5 23 

24 Ikramullah 4 3 5 3 2 4 21 

25 Nurmianti 4 4 3 3 3 5 22 

26 Hasmi Warda 3 3 4 2 3 4 19 



 

 

27 Santi Amalia 4 4 4 3 4 5 24 

28 Rizki Kurnia 4 4 3 3 4 4 22 

29 Ahmad Mufti 4 4 4 3 4 4 23 

30 Aprianto 4 4 4 3 3 4 22 

31 Halil 4 3 5 3 2 4 21 

32 Jayanti 4 4 3 3 3 5 22 

33 Karim 4 4 5 5 5 5 28 

34 Karimah 4 5 5 4 5 5 28 

35 Rahmat 4 4 3 3 4 4 22 

36 Musayyadah 4 3 3 3 3 5 21 

37 Karmila 4 4 4 4 4 4 24 

38 Muharrika 4 4 4 3 4 5 24 

39 Risda  4 4 4 3 4 5 24 

40 Daya 4 4 4 3 3 5 23 

41 Herul Aeman 3 4 3 3 4 5 22 

42 Nuayyana 4 4 4 3 4 5 24 

43 Nurul Hijrah 4 4 4 3 4 5 24 

44 Nurazizah Amir 4 4 4 3 4 5 24 

45 Hufrah 5 5 5 4 5 5 29 

46 Nurlatifah 5 3 4 3 4 4 23 

47 Hasmiati 4 4 4 3 3 5 23 

48 Riska 4 4 4 3 4 4 23 

49 Firdaus 4 4 4 3 4 5 24 

50 Fauzani 4 4 4 3 4 5 24 

51 Zulfikar 3 4 4 2 4 4 21 

52 Muyassirah 4 4 5 3 4 4 24 

53 A.Taufik Kurrahman 4 4 4 3 4 5 24 

 

 



 

 

VARIABEL Y (MUHADATSAH)  

NO NAMA P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 TOTAL 

1 Nuraeni 4 4 4 5 4 4 4 3 32 

2 Miftahul Jannah 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

3 Ayu Saputri  4 3 4 5 4 4 4 4 32 

4 Fitra Sriyulita 4 4 4 4 4 2 2 3 27 

5 Wahyudi 3 3 4 5 4 3 3 4 29 

6 

Nurul Husnul 

Hatimah 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 Nabila Khaerani 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

4 Nurul Fauziyyah  2 2 4 4 2 2 2 2 20 

9 Tenri Pada 5 5 4 4 4 4 5 5 36 

10 Nurhidaya 3 3 3 5 3 4 4 3 28 

11 Fitriani 4 3 3 4 3 4 3 3 27 

12 Winda Ristiwi 4 3 4 3 4 4 4 4 30 

13 Uswatun Zahrah 3 3 4 5 4 3 4 4 30 

14 Syamsidar 4 4 3 4 4 3 4 3 29 

15 Fikram 3 4 4 4 4 3 4 4 30 

16 Husnul Hatimah 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

17 Rina Amelia 4 3 4 4 3 2 2 3 25 

18 Munir Said 3 2 3 5 3 3 3 3 25 

19 Rafika 2 2 3 5 3 3 3 3 24 

20 Rahmi 3 3 2 5 3 3 4 3 26 

21 Suriana 3 3 3 3 4 3 3 3 25 

22 Muzdalifah 4 3 3 4 4 3 4 3 28 

23 

Ainun Swandini 

Sofyan 
5 3 4 5 3 4 4 4 32 

24 Ikramullah 4 3 4 2 4 4 2 4 27 

25 Nurmianti 4 3 4 4 4 3 3 3 28 

26 Hasmi Warda 3 3 4 5 4 4 4 4 31 



 

 

27 Santi Amalia 5 4 4 3 3 4 4 4 31 

28 Rizki Kurnia 5 5 5 4 4 4 5 5 37 

29 Ahmad Mufti 5 4 4 5 4 5 4 4 35 

30 Aprianto 4 4 2 2 2 4 4 2 24 

31 Halil 5 4 3 5 5 4 4 3 33 

32 Jayanti 4 4 4 3 3 3 4 4 29 

33 Karim 5 5 5 4 3 3 5 5 35 

34 Karimah 4 2 2 4 3 4 2 2 23 

35 Rahmat 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

36 Musayyadah 5 3 4 4 4 3 3 4 30 

37 Karmila 4 3 4 3 4 4 3 4 29 

38 Muharrika 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

39 Risda  5 4 3 4 3 4 4 3 30 

40 Daya 4 4 3 3 2 3 4 3 26 

41 Herul Aeman 4 4 3 2 2 3 4 3 25 

42 Nuayyana 5 4 4 3 3 2 4 4 29 

43 Nurul Hijrah 4 3 2 3 3 3 3 2 23 

44 Nurazizah Amir 5 3 3 4 3 3 3 3 27 

45 Hufrah 5 3 3 5 3 4 3 3 29 

46 Nurlatifah 5 3 3 4 3 4 3 3 28 

47 Hasmiati 3 4 3 4 3 4 4 3 28 

48 Riska 4 4 3 3 3 4 4 3 28 

49 Firdaus 5 3 4 4 3 5 3 4 31 

50 Fauzani 2 4 4 5 4 3 4 4 30 

51 Zulfikar 4 4 3 4 4 3 4 3 29 

52 Muyassirah 5 4 4 4 4 3 4 4 32 

53 

A.Taufik 

Kurrahman 
3 4 3 4 3 4 4 3 28 
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SCHEDULE PENELITIAN 

 NO. KEGIATAN 

JUNI JULI 

1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 

1.  Kesepakatan 

pelaksanaan 

penelitian 

                  

         

2.  Pengambilan 

surat 

               

3.  Pelaksanaan 

penelitian 

               

4.  Observasi                                        

5.  Dokumentasi                

6.  Penyusu                                                                                                      

nan hasil 

penelitian 

                                                              

 

Ket. 

1. Rabu, 2 Juni 2021 

2. Selasa, 8 Juni 2021 

3. Sabtu, 5 Juni 2021 

4. Jumat, 4-6 Juni 2021 

5. Jumat, 4-6 Juni 2021 

6. Kamis, 10 Juni – 20 Juli 2021 
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